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ABSTRACT 
Asetil salisilat acid or known as acetosal or aspirin is a class of analgetic and antipyretic medicine that used 
widely. In this research we used acetosal to know it stability for sucrose effect. Acetosal stability examination of 
temperature effect and pH that done in several sucrose concentration, they are 5,0 %; 10,0 %; and 15,0 % which pH 




C and 60 
0
C. The result of research showed that acetosal degradation react ion 
the sucrose fluid in pH 7,0; 8,0; 9,0 and 10,0 at the 40 
0
C can speedyacetosal degradation where the speed 
degradation with sucrose effect has more higher value than the degradation without sucrose effect, while in the 50 
0
C and 60 
0
C sucrose made stability of acetosal where degradation value with sucrose effect that smaller than 
degradation speed without sucrose effect.   































Pentingnya uji stabilitas pada pengembangan 
bentuk sediaan farmasi telah diaku i dalam dunia industri 
farmasi. Data uji stabilitas suatu obat sangat diperlukan 
untuk menjamin kualitas atau mutu dan keamanan obat 
tersebut. Penerapan prinsip fisiko kimia tertentu pada 
pelaksanaan pengkajian stabilitas telah terbukti sangat 
menguntungkan dalam pengembangan sediaan yang 
stabil di antaranya mengenai penerapan prinsip kinetika 
kimia (Carstensen and Rhodes, 2000).  
Asetosal mempunyai efek terapi sebagai 
analgesik, antipiret ik, dan antiinflamasi. Asetosal 
mengalami h idrolisis menjadi asam asetat dan asam 
salisilat. Asetosal dapat mengalami transfer asil dengan 
nukleofil yang lain  seperti senyawa amin dan group 
hidroksi. Dalam pH netral hid rolisis asetosal dipercepat 
oleh katalisis intramoleku ler (Martin, dkk., 1993).  
Sukrosa dapat dipakai dalam teknologi formulasi 
farmasi sebagai sirup (50-67%), sebagai bahan pengikat 
pada granulasi tablet baik secara granulasi basah 
maupun granulasi kering (2-20%). Sukrosa  juga dapat  
digunakan sebagai bulking agent dan pemanis pada 
tablet kunyah (Anonim, 1996).  
Sukrosa memiliki gugus hidroksi pada struktur 
kimianya yang dapat mempercepat peruraian dari 
asetosal. Sukrosa merupakan katalisator nukleofilik 
dengan mekanisme mendonasikan pasangan elekt ron 
pada atom lain (Martin,dkk.,1993).  
Mengingat begitu pentingnya faktor kestabilan 
suatu obat maka perlu untuk menilai pengaruh sukrosa 
dalam stabilitas sediaan cair asetosal, selain itu pula 
karena belum adanya penelitian mengenai hal tersebut 
maka perlu dilakukan usaha untuk menelit i kestabilan 
asetosal terhadap sukrosa. Hal tersebut mendorong 
penulis untuk melakukan tahapan penelitian sederhana 






Bahan – bahan yang dibutuhkan dalam penelit ian ini 
adalah : 
a. Asam salisilat p.a (E.Merck) 
b. Asetosal derajat farmasi (Bratachem) 
c. Dinatrium h idrogen fosfat p.a (E.Merck) 
d. Natrium hidroksida p.a (E.Merck) 
e. Asam nitrat p.a (E.Merck) 
f. Ferri n itrat p.a (E.Merck) 
g. Sukrosa derajat farmasi (Harum Sari Surya Ampuh) 
h. Aquades (Bratachem) 
 
Alat  
Alat – alat pokok yang digunakan adalah: 
a. pH Meter Hanna HI 8014 
b. Spektrofotometer visible Genesis 10  
c. Penangas air Global Eagle  
d. Sheaking Thermostatic Waterbath  (lokal) 
e. Timbangan OHAUS 





1. Pembuatan Larutan Dapar Fosfat pH 7,0 ; 8,0 ; 
9,0 dan 10,0. 
 
Larutan dapar fosfat dibuat dengan 
mencampurkan 50,0 mL larutan dinatrium hidrogen 
fosfat 0,20 M dengan sejumlah larutan natrium 
hidroksida 0,20 N. Larutan dapar dikontrol pHnya 
dengan pH meter, selanjutnya larutan tersebut 
diencerkan dengan air bebas karbondioksida secukupnya 





























































2. Pembuatan Larutan Sukrosa 5,0 % ; 10,0 % ; 
15,0 % dalam Dapar Fosfat  pH 7,0; 8,0; 9,0 dan 
10,0 
Untuk larutan sukrosa 5,0 % dibuat dengan 
melarutkan 25,0 gram sukrosa dalam 100,0 mL air lalu  
ditambahkan larutan dapar fosfat  pH 7,0; 8,0; 9,0; 10,0 
hingga 500,0 mL. Pembuatan larutan sukrosa 10,0% dan 
15,0% dalam dapar fosfat pH 7,0; 8,0; 9,0 dan 10,0 
dibuat dengan metode dan cara yang sama seperti 
pembuatan larutan sukrosa 5,0 % dalam  dapar fosfat pH 
7,0; 8,0; 9,0 dan 10,0. 
3. Penentuan Panjang Gelombang Serapan 
Maksimum 
a.   Larutan sukrosa 5,0 % 
Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
200,0 mg d ilarutkan dengan 5 mL alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian ditambahkan  
dengan larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 hingga mencapai volume 250,0 mL. Larutan 
asam salisilat tersebut diambil sebanyak 5,0 mL dan 
ditambah larutan ferri nitrat  1% dalam asam nitrat 1% 
sebanyak 7 ml, kemudian dicari panjang gelombang 
serapan maksimum dengan menggunakan 
spektrofotometer visibel (Anonim, 1995). 
Demikian juga penentuan panjang gelombang 
serapan maksimum asam salisilat dengan menggunakan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 8,0;  
9,0 dan 10,0 dilakukan seperti dengan penentuan 
panjang gelombang serapan maksimum pada larutan 
sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat pada pH 7,0.  
 
b.  Larutan sukrosa 10,0 % 
  Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
250,0 mg d ilarutkan dengan 5 mL alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian tambahkan dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 hingga mencapai volume 250,0 mL. Larutan asam 
salisilat tersebut diambil sebanyak 5,0 mL dan ditambah 
dengan larutan ferri nitrat 1% dalam asam n itrat 1% 
sebanyak 6 mL, kemudian dicari panjang gelombang 
serapan maksimu m dengan menggunakan 
spektrofotometer visibel (Anonim, 1995).  
Demikian juga penentuan panjang gelombang 
serapan maksimum asam salisilat dengan menggunakan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
8,0; 9,0 dan 10,0 dilakukan seperti dengan penentuan 
panjang gelombang serapan maksimum pada larutan 
sukrosa 10,0 % pada pH 7,0. 
 
c.   Larutan sukrosa 15,0 % 
Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
300,0 mg d ilarutkan dengan 5 mL alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian tambahkan dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 hingga mencapai volume 250,0 mL. Larutan asam  
 
salisilat tersebut diambil sebanyak 5,0 mL dan ditambah 
dengan larutan  ferri nitrat 1% dalam asam nitrat 1% 
sebanyak 6 mL, kemudian dicari panjang gelombang 
serapan maksimum dengan menggunakan 
spektrofotometer visibel (Anonim, 1995).  
Demikian juga penentuan panjang gelombang 
serapan maksimum asam salisilat dengan menggunakan 
larutan sukrosa 15,0 % dengan pH 8,0; 9,0 dan 10,0 
dilakukan seperti dengan penentuan panjang gelombang 
serapan maksimum pada larutan sukrosa 15,0 % pada 
pH 7,0. 
 
4.   Waktu Operasi (Operating Time) 
a.   Larutan sukrosa 5,0 % 
Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
200,0 mg dilarutkan dengan 5 ml alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian tambahkan dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat pH 7,0 hingga 
mencapai volume 250,0 mL. Larutan asam salisilat  
tersebut sebanyak 5,0 mL ditambah dengan larutan  ferri 
nitrat 1% dalam asam nitrat 1% sebanyak 7 mL dan 
dibaca spektrofotometer dengan rentang waktu 5 menit  
sampai 30 menit. Waktu yang tepat untuk pembacaan 
larutan asetosal akan diperoleh sesuai dengan waktu 
dimana serapan asam salisilat stabil (Anonim, 1995).  
Demikian juga penentuan operating time asam 
salisilat pada larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat 
dengan pH 8,0 ; 9,0 dan 10,0 dilakukan seperti dengan 
menggunakan larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat 
dengan pH 7,0. 
 
b.   Larutan sukrosa 10,0 % 
Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
250,0 mg d ilarutkan dengan 5 mL alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian tambahkan dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 hingga mencapai volume 250,0 mL. Larutan asam 
salisilat tersebut diambil sebanyak 5,0 mL d itambah 
dengan larutan ferri nitrat 1% dalam asam n itrat 1% 
sebanyak 6 mL dan dibaca serapannya dengan 
menggunakan spektrofotometer dengan rentang waktu 5 
menit sampai 30 menit. Waktu yang tepat untuk 
pembacaan larutan asetosal akan diperoleh sesuai 
dengan waktu dimana serapan asam salisilat stabil 
(Anonim, 1995). 
Demikian juga penentuan operating time asam 
salisilat pada larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat 
dengan pH 8,0;  9,0 dan 10,0 d ilakukan seperti dengan 
menggunakan larutan  sukrosa 10,0 % dalam dapar 
fosfat dengan pH 7,0. 
 
c.  Larutan sukrosa 15,0 % 
Asam salisilat yang telah ditimbang sejumlah  
300,0 mg d ilarutkan dengan 5 mL alkohol dimasukkan  
dalam labu takar 250,0 mL kemudian tambahkan dengan 









































7,0 hingga mencapai volume 250,0 mL. Larutan asam 
salisilat tersebut diambil sebanyak 5,0 mL dan ditambah 
dengan larutan  ferri nitrat 1% dalam asam nitrat 1% 
sebanyak 6 mL dan dibaca serapannya dengan 
menggunakan spektrofotometer dengan rentang waktu 5 
menit sampai 30 menit. Waktu yang tepat untuk 
pembacaan larutan asetosal akan diperoleh sesuai 
dengan waktu dimana serapan asam salisilat stabil 
(Anonim, 1995). 
Demikian juga penentuan operating time asam 
salisilat pada larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat 
dengan pH 8,0;  9,0 dan 10,0 d ilakukan seperti dengan 
menggunakan larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat  
dengan pH 7,0 
 
5.   Pembuatan Kurva Baku Asam Salisilat 
a.   Larutan sukrosa 5,0 % 
Asam salisilat yang telah dikeringkan pada suhu 
100
 0
C selama 1 jam kemudian ditimbang sejumlah  
200,0 mg.  Asam salisilat tersebut dilarutkan dengan5 
mL alkohol kemudian dimasukkan dalam labu takar 
100,0 mL lalu ditambahkan dengan larutan sukrosa 5,0 
% dalam dapar fosfat dengan pH 7,0 sampai volume 
100,0 mL. Dari larutan tersebut dibuat seri kadarnya 
sebagai berikut : 
1. Larutan asam salisilat 5,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 sampai volume 25,0 mL 
2. Larutan asam salisilat 7,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 sampai volume 25,0 mL 
3. Larutan asam salisilat 10,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 sampai volume 25,0 mL 
4. Larutan asam salisilat 12,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 sampai volume 25,0 mL 
5. Larutan asam salisilat 15,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 5,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 sampai volume 25,0 mL 
Dari berbagai konsentrasi larutan asam salisilat  
tersebut, masing-masing diambil sebanyak 5,0 mL dan 
ditambahkan dengan larutan ferri nitrat 1% dalam asam 
nitrat 1% sebanyak 6 mL kemudian dibaca serapannya 
pada panjang gelombang serapan maks imum dan waktu 
operasi yang didapatkan pada percobaan sebelumnya. 
Kemudian dibuat persamaan kurva bakunya (Anonim, 
1995).  Demikian juga dengan larutan sukrosa 5,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 8,0; 9,0 dan 10,0 
dilakukan seperti menggunakan larutan sukrosa 5,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 7,0.  
b.   Larutan sukrosa 10,0 % 
  Asam salisilat yang telah dikeringkan pada suhu 
100º
 
C selama 1 jam kemudian ditimbang sejumlah  
200,0 mg. Asam salisilat tersebut dilarutkan dengan 5 
mL alkohol kemudian dimasukkan dalam labu takar 
100,0 mL lalu ditambahkan dengan larutan sukrosa 
10,0 % dalam dapar fosfat dengan pH 7,0 sampai 
volume 100,0 mL. Dari larutan tersebut dibuat seri 
kadarnya sebagai berikut : 
1. Larutan asam salisilat 5,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
2. Larutan asam salisilat 7,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
3. Larutan asam salisilat 10,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
4. Larutan asam salisilat 12,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
5. Larutan asam salisilat 15,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 10,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
 
Dari berbagai konsentrasi larutan asam salisilat  
tersebut, masing-masing diambil sebanyak 5,0 mL dan 
ditambahkan dengan larutan ferri nitrat 1% dalam asam 
nitrat 1% sebanyak 6 mL kemudian dibaca serapannya 
pada panjang gelombang serapan maksimum dan waktu 
operasi yang didapatkan pada percobaan sebelumnya. 
Kemudian dibuat persamaan kurva bakunya (Anonim, 
1995). 
Demikian juga dengan larutan sukrosa 10,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 8,0; 9,0 dan 10,0 
dilakukan seperti menggunakan larutan sukrosa 10,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 7,0.  
 
c.   Larutan sukrosa 15,0 % 
Asam salisilat yang telah dikeringkan pada suhu 
100º
 
C selama 1 jam kemudian ditimbang sejumlah  
200,0 mg. Asam salisilat tersebut dilarutkan dengan 5 
mL alkohol kemudian dimasukkan dalam labu takar 
100,0 mL lalu ditambahkan dengan larutan sukrosa 15,0 
% dalam dapar fosfat dengan pH 7,0 sampai volume 
100,0 mL. Dari larutan tersebut dibuat seri kadarnya 
sebagai berikut : 
1. Larutan asam salisilat 5,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
2. Larutan asam salisilat 7,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
3. Larutan asam salisilat 10,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat pH 7,0 
sampai volume 25,0 mL 
4. Larutan asam salisilat 12,5 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat dengan 
pH 7,0 sampai volume 25,0 mL 
5. Larutan asam salisilat 15,0 mL ditambah dengan 
larutan sukrosa 15,0 % dalam dapar fosfat dengan 








































Dari berbagai konsentrasi larutan asam salisilat  
tersebut, masing-masing diambil sebanyak 5,0 mL dan 
ditambahkan dengan larutan ferri nitrat 1% dalam asam 
nitrat 1% sebanyak 6 mL kemudian dibaca serapannya 
pada panjang gelombang serapan maksimum dan waktu 
operasi yang didapatkan pada percobaan sebelumnya. 
Kemudian dibuat persamaan kurva bakunya (Anonim, 
1995). 
Demikian juga dengan larutan sukrosa 15,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 8,0; 9,0 dan 10,0 
dilakukan seperti menggunakan larutan sukrosa 15,0 % 
dalam dapar fosfat dengan pH 7,0.  
 
6. Degradasi Asetosal  
Asetosal ditimbang sejumlah 600,0 mg kemudian  
dilarutkan dengan 5 mL alkohol lalu dimasukkan dalam 
labu takar 250,0 mL selanjutnya ditambahkan larutan 
sukrosa dengan konsentrasi 5,0 % dalam dapar fosfat 
dengan pH 7,0 sampai volume 250,0 mL. Kemudian  
larutan asetosal tersebut dimasukkan dalam 9 tabung 
reaksi dengan masing-masing tabung diberi larutan 
asetosal sebanyak 5,0 mL. Tabung reaksi tersebut, 
kemudian dimasukkan dalam sheaking waterbath pada 
suhu 40º C ± 0,5º C. Sampel sebanyak 1 tabung diambil 
setiap 30 menit pemanasan kemudian sampel 
didinginkan dalam air es selama 5 menit untuk 
menghentikan reaksi degradasinya. Setelah itu sampel 
tersebut ditambah dengan 5 mL larutan ferri nitrat 1% 
dalam asam nitrat 1% lalu dibaca serapannya dengan 
spektrofotometer visibel.  
Dengan menggunakan persamaan kurva baku 
yang didapat sebelumnya akan diperoleh besarnya 
konsentrasi asam salisilat yang terbentuk. Percobaan 
dengan suhu 50 
0
C ± 0,5 
0
C dan 60 
0
C ± 0,5 
0
C dengan 
menggunakan pH 8,0 ; 9,0 dan 10,0 serta larutan sukrosa 
dengan konsentrasi 10% dan 15% dalam dapar fosfat 
dengan pH 7,0; 8,0; 9,0 dan 10,0 dikerjakan sama 
dengan percobaan yang dilakukan pada larutan sukrosa 
dengan konsentrasi 5% dalam dapar fosfat dengan pH 
7,0 pada suhu 40 
0




Data untuk kurva baku dari serapan asam salisilat  
yang diperoleh dikorelasikan dengan waktu dan hasil 
yang didapatkan berupa persamaan regresi linier. 
Dengan menggunakan persamaan regresi lin ier tersebut, 
konsentrasi asetosal yang terdegradasi dapat diketahui.  
Data konsentrasi asetosal yang terdegradasi 
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui konsentrasi 
asetosal utuh yang kemudian dikorelasikan dengan 
waktu. Kurva ini dapat digunakan untuk menentukan 
kinetika orde reaksi suatu degradasi. Angka arah (slope) 
persamaan regresi lin ier dapat digunakan untuk 
menghitung tetapan kecepatan degradasi (k) dan waktu 
paro (t1/2).   
Analisis selanjutnya adalah mengetahui adanya 
pengaruh sukrosa yaitu dengan menggunakan analisis 
persamaan regresi lin ier dari kurva antara peningkatan 
kadar sukrosa dan tetapan kecepatan degradasi asetosal 
(kobs). Jika d idapatkan kurva linier maka intersep yang 
didapat merupakan laju degradasi tanpa pengaruh 
sukrosa (k0) dan slope merupakan tetapan kecepatan 
degradasi oleh pengaruh sukrosa (kkat). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan kadar asam salisilat hasil degradasi 
asetosal dilakukan menggunakan spektrofotometer 
sesuai dengan panjang gelombang serapan maksimum 
yang telah didapat. Kadar asam salisilat ini kemudian  
digunakan untuk mencari kadar asetosal utuh (Ct) pada 




C dan 60 
0
C. Asetosal 
secara teoritis  reaksi degradasinya berjalan menurut 
kinetika reaksi orde pertama. Dengan menggunakan 
persamaan reaksi orde pertama tersebut maka dapat 
diketahui harga tetapan kecepatan degradasi (k) dan 
waktu paro (t1/2) serta energi aktivasi (Ea) asetosal dalam 
larutan sukrosa 5,0 %; 10,0 % dan 15,0 % pada pH 7,0;  








Harga Tetapan kecepatan degradasi asetosal 
akibat pengaruh konsentrasi sukrosa ( kkat ) dalam 
berbagai pH pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel  
I.  Harga tetapan kecepatan degradasi asetosal dalam 
larutan sukrosa 5,0 %; 10 % dan 15,0 % dengan pH 7,0;  
8,0; 9,0 dan 10 semakin bernilai besar dengan 
bertambahnya suhu percobaan, dengan bertambahnya 
tetapan kecepatan degradasi asetosal dalam larutan 
sukrosa 5,0 % dan 10 % dengan pH 9,0 dan 10,0 serta 
larutan sukrosa 15,0 % pH 7,0; 8,0;  9,0 dan 10,0  maka 
asetosal semakin tidak stabil yang ditunjukkan dengan 
harga waktu paro yang semakin kecil.   
Untuk menghitung energi aktivasi digunakan plot 
Arrhenius yaitu kurva antara log k dengan kebalikan  
suhu mutlak dalam Kelvin (1/T 
0
K). Dengan 
meningkatnya konsentrasi sukrosa yang digunakan 
energi aktivasi pada pH 9,0 dan 10,0 semakin bertambah 
kecil. Hal ini mungkin karena semakin besar konsentrasi 
sukrosa yang digunakan akan membuat semakin t idak 
stabil asetosal . 
Untuk mengetahui tetapan kecepatan degradasi 
asetosal pada suhu kamar ( 27 
0
C ) juga digunakan plot 
Arrhenius. Dengan cara ekstrapolasi dari persamaan 
Arrhenius tersebut maka dapat diketahui harga k pada 
suhu kamar ( 27 
0
C ) dan selanjutnya waktu paro ( t1/2 ).  
Dengan analisis metode regresi lin ier diperoleh  
persamaan garis dengan slope yang merupakan tetapan 
kecepatan degradasi oleh pengaruh katalis sukrosa, 
sedangkan intersep merupakan tetapan kecepatan 
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Tabel I.   Harga Tetapan Kecepatan Degradasi Asetosal Akibat Pengaruh Konsentrasi Sukrosa ( kkat ) pada 
Bberbagai pH. 
Suhu ( C ) pH k0 (jam-1) kkat                       




7,0 0,425 -2,73 x 10
-3  
-0,874 
8,0 -0,052 8,32 x 10
-3 
0,860 
9,0 -0,023 6,41 x 10
-3 
0,998 





7,0 0,046 2 x10
-3
 0,844 
8,0 -0,004 5,95 x 10
-3
 0,747 
9,0 -0,0073 6 x 10
-3
 0,995 





7,0 0,050 1,8 x10
-3
 0,842 
8,0 0,062 1,8 x 10
-3
 0,997 
9,0 0,036 2,9 x 10
-3
 0,909 





7,0 -0,02 8,43 x10
-3
 0,891 
8,0 0,043 4 x 10
-3
 0,998 
9,0 0,062 1,8 x 10
-3
 0,889 


























Tetapan kecepatan degradasi oleh pengaruh 
konsentrasi sukrosa diperoleh dari hasil regresi antara 
kadar larutan sukrosa dengan kobs pada berbagai pH. 
Tetapan kecepatan degradasi asetosal tanpa pengaruh 
sukrosa (ko) pada larutan sukrosa 5,0 %, 10 % dan 15,0 
% dengan pH 8,0 ; 9,0 dan 10,0 pada suhu 27 
0
C dan 40 
0
C nilainya lebih kecil dibanding dengan tetapan 
kecepatan degradasi asetosal dengan pengaruh sukrosa 
(kkat), sedang pada suhu 50 
0
C dan 60 
0
C pada larutan 
sukrosa 5,0 %, 10 % dan 15,0 % tetapan kecepatan 
degradasi asetosal tanpa pengaruh sukrosa (k0) nilainya 
lebih besar dibanding dengan tetapan kecepatan 
degradasi dengan pengaruh sukrosa (kkat). Konsentrasi 
sukrosa yang digunakan berpengaruh pada degradasi 
asetosa dalam penelitian in i dimana harga tetapan 
kecepatan degradasi asetosal dengan pangaruh sukrosa  




1. Larutan sukrosa dalam  larutan dapar phosphat 
dengan  pH 7,0 ; 8,0 ; 9,0 dan 10,0 dapat 
mempengaruhi degradasi asetosal. 
2. Reaksi degradasi asetosal dalam larutan sukrosa 
pada dapar fosfat dengan berbagai pH mengikuti 
kinetika reaksi o rde pertama. 
3. Larutan sukrosa 5,0 %, 10 %, 15,0 % dalam  larutan  
dapar fosfat dengan pH 8,0 ; 9,0 dan 10,0 pada suhu 
40 
0
C dapat menaikkan tetapan kecepatan degradasi 
asetosal . Tetapan kecepatan degradasi asetosal 
dengan pengaruh sukrosa (kkat) lebih besar 
dibandingkan dengan harga kecepatan degradasi 
asetosal tanpa pengaruh sukrosa, sedangkan  pada  
suhu 50 
0
C dan 60 
0
C sukrosa menstabilkan asetosal 
dimana harga kecepatan degradasi asetosal tanpa 
pengaruh sukrosa nilainya lebih besar dibandingkan 
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